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ABSTRACT

The rapid development of short-video social media has encouraged the use of digital
platforms as educational and promotional media. Many local cultural-based micro,
small, and medium enterprises (MSMEs) have not optimally utilized TikTok to
introduce cultural values embedded in their products. This study aims to design
TikTok video content as an educational promotional medium for D’Klotiq Klompen
Batik Etniq, a local MSME producing batik-based wooden footwear. This research
employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE model,
consisting of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages.
Data were collected through observation, interviews, expert validation, and
questionnaires distributed to TikTok users aged 18-25 years. The results show that
the developed TikTok video content, which highlights the handmade production
process, batik motifs, and cultural storytelling, received very good validation results
from experts and positive responses from users. The study concludes that TikTok
content can function effectively as an educational promotional medium that
introduces local cultural values while increasing public awareness of MSME
products.

Keywords: tiktok content, educational promotion, local culture, MSMEs
ABSTRAK

Perkembangan media sosial berbasis video pendek mendorong pemanfaatan
platform digital sebagai media edukatif dan promosi. Banyak UMKM berbasis
budaya lokal belum memanfaatkan TikTok secara optimal untuk mengenalkan nilai
budaya yang terkandung dalam produknya. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang konten video TikTok sebagai media promosi edukatif produk UMKM
D’Klotig Klompen Batik Etniq. Metode yang digunakan adalah Research and
Development (R&D) ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, validasi ahli, dan kuesioner kepada pengguna TikTok
berusia 18-25 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten video TikTok
yang menampilkan proses pembuatan handmade, detail motif batik, dan storytelling
budaya memperoleh penilaian sangat baik dari validator ahli serta respons positif
dari audiens. Simpulan penelitian menunjukkan bahwa konten TikTok efektif
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digunakan sebagai media promosi edukatif dalam memperkenalkan nilai budaya
lokal sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap produk UMKM.

Kata Kunci: konten tiktok, promosi edukatif, budaya lokal, UMKM

A.Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan signifikan
dalam pola komunikasi dan

penyebaran informasi, termasuk
dalam bidang edukasi dan promosi
berbasis budaya. Media sosial
berbasis video pendek, seperti
TikTok, tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga sebagai
media  edukatif yang  mampu
menyampaikan nilai, pengetahuan,
dan budaya secara visual dan
menarik. Konten video yang
menampilkan proses, cerita, dan nilai
budaya memiliki potensi besar untuk
meningkatkan literasi budaya
masyarakat, khususnya generasi
muda.

UMKM berbasis budaya lokal
memiliki peran penting dalam
pelestarian kearifan lokal. Namun,
keterbatasan pemanfaatan media
digital menyebabkan nilai budaya
yang terkandung dalam produk
UMKM belum tersampaikan secara
optimal kepada masyarakat. D’Klotiq
Klompen Batik Etnig merupakan

UMKM yang memproduksi klompen

berbahan kayu dengan motif batik
sebagai identitas budaya lokal.
Produk ini memiliki nilai edukatif yang
dapat dimanfaatkan sebagai media
pengenalan budaya melalui konten
visual.

Permasalahan utama yang
dihadapi adalah belum tersedianya
media promosi berbasis video edukatif
yang terstruktur dan sesuai dengan
karakteristik platform digital. Oleh
karena itu, penelitian ini difokuskan
pada perancangan konten TikTok
sebagai media promosi edukatif untuk
memperkenalkan proses pembuatan,
nilai budaya, dan keunikan produk
klompen batik kepada masyarakat.
Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam
pengembangan media edukatif
berbasis  digital serta menjadi
referensi bagi pengembangan

promosi UMKM berbasis budaya
lokal.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang
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terdiri atas tahap analysis, design,
development, implementation, dan
evaluation. Tahap analisis dilakukan
untuk mengidentifikasi kebutuhan
edukatif UMKM  dan

karakteristik

promosi
audiens. Tahap
perancangan mencakup penyusunan
konsep konten, storyboard, dan
desain visual video TikTok. Tahap
pengembangan meliputi produksi dan
penyuntingan video sesuai dengan
rancangan yang telah disusun.

Implementasi dilakukan dengan
mengunggah video pada platform
TikTok secara terbatas untuk
memperoleh respons awal audiens.
Tahap evaluasi dilakukan melalui
validasi ahli media dan isi serta
penyebaran kuesioner kepada
pengguna TikTok berusia 18-25
tahun. Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif menggunakan
skala Likert untuk menilai kelayakan
dan efektivitas konten video sebagai
media promosi edukatif.

C. Analysis (Analisis)

Tahap analisis bertujuan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  dan
permasalahan yang dihadapi oleh
UMKM D’Klotiq Klompen Batik Etniq
dalam kegiatan promosi digital.
Analisis dilakukan melalui observasi

langsung dan wawancara dengan

pemilik UMKM untuk mengetahui
kondisi promosi yang telah dilakukan,
karakteristik produk, serta potensi
visual yang dimiliki. Hasil analisis
menunjukkan bahwa UMKM D’Klotiq
memiliki proses produksi handmade
dan motif batik yang bernilai budaya
tinggi, namun belum dimanfaatkan
secara optimal sebagai media
promosi edukatif berbasis video.
Selain itu, analisis audiens dilakukan
terhadap pengguna TikTok berusia
18-25 tahun yang memiliki
ketertarikan terhadap produk lokal dan
budaya, sehingga menjadi sasaran
utama pengembangan konten.

D. Design (Perancangan)

Tahap perancangan difokuskan
pada penyusunan konsep konten
video TikTok berdasarkan hasil
analisis kebutuhan. Perancangan
meliputi penentuan ide konten, alur
storytelling  budaya, penyusunan
storyboard, serta pemilihan gaya
visual yang sesuai dengan
karakteristik platform TikTok. Konten
dirancang dalam format video vertikal
berdurasi 3045 detik dengan
penekanan pada visualisasi proses
pembuatan klompen batik, detail motif
batik, dan identitas budaya lokal.
Selain itu, dirancang pula elemen

pendukung seperti teks narasi singkat
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dan call to action yang bersifat
informatif dan edukatif.

E. Development (Pengembangan)
Tahap pengembangan merupakan
proses realisasi rancangan menjadi
produk berupa konten video TikTok.
Pada tahap ini dilakukan pengambilan
gambar proses produksi klompen
batik secara handmade, aktivitas
pengrajin, serta penampilan produk
akhir. Selanjutnya, video disunting
menggunakan perangkat lunak
pengolah video dengan penyesuaian
tone warna, transisi visual,
backsound, dan teks narasi agar
pesan dapat tersampaikan secara
jelas dan menarik. Hasil dari tahap ini
adalah prototipe konten video TikTok
yang siap untuk diuji dan dievaluasi.
F. Implementation (Implementasi)
Tahap implementasi dilakukan
dengan mengunggah konten video
TikTok pada akun media sosial UMKM
D’Klotiq secara terbatas (soft launch).
Tujuan implementasi adalah untuk
melihat respons awal audiens
terhadap konten yang dikembangkan.
Pada tahap ini diamati indikator
keterlibatan audiens seperti jumlah
tayangan, tanda suka, komentar, serta
ketertarikan audiens terhadap produk
yang ditampilkan. Implementasi ini

juga menjadi sarana pengumpulan

data respon audiens  melalui
kuesioner.

G. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi bertujuan untuk
menilai kelayakan dan efektivitas
konten video TikTok sebagai media
promosi edukatif. Evaluasi dilakukan
melalui dua pendekatan, yaitu validasi
ahli dan evaluasi pengguna. Validasi
ahli dilakukan oleh dua praktisi yaitu
dosen ahli media konten dan
Videografidan editor konten dari
Mavis untuk menilai aspek visual,
kejelasan pesan, dan kesesuaian
konten dengan tujuan promosi
edukatif. Sementara itu, evaluasi
pengguna dilakukan melalui kuesioner
kepada audiens untuk mengetahui
persepsi mereka terhadap daya tarik
visual, pemahaman nilai budaya, dan
ketertarikan terhadap produk. Hasil
evaluasi digunakan sebagai dasar
penentuan kelayakan konten yang

dikembangkan.

H.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konten video TikTok yang
dikembangkan
promosi edukatif UMKM D’Klotiq
Klompen  Batik  Etniq

sebagai media

mampu
menampilkan  proses pembuatan

klompen batik secara handmade,
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detail motif batik, serta storytelling
budaya lokal secara visual dan
komunikatif. Konten dirancang dalam
format video pendek yang disesuaikan
dengan karakteristik platform TikTok,
sehingga mudah dipahami dan
menarik bagi audiens.

Konten video dikemas dengan
pendekatan visual storytelling yang
menonjolkan identitas budaya lokal
melalui pengambilan gambar close-up
pada detail produk, alur visual yang
runtut, serta penggunaan teks narasi
singkat. Pendekatan ini
memungkinkan penyampaian
informasi produk dan nilai budaya
secara ringkas tanpa mengurangi
makna yang ingin disampaikan.
Penyajian visual yang dinamis dan
informatif menjadikan konten video
relevan sebagai media promosi
berbasis digital.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori komunikasi visual yang
menyatakan bahwa media audiovisual
efektif dalam menyampaikan pesan
karena  mengombinasikan  unsur
visual, teks, dan narasi dalam satu
kesatuan. Dengan demikian, konten
video TikTok dapat dimanfaatkan
sebagai media promosi edukatif yang
mendukung pengenalan budaya lokal

serta meningkatkan kesadaran

masyarakat terhadap produk UMKM
berbasis kearifan lokal.

I. Deskripsi Objek Penelitian

]

N
Gambar 1.0bjek D’Klotiq
Objek penelitian dalam studi ini adalah
UMKM D’Klotiq Klompen Batik Etniq,
yang berlokasi di Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang, Jawa
Timur. D’Klotiq merupakan usaha
mikro, kecil, dan menengah yang
bergerak di bidang produksi alas kaki
berbahan kayu (klompen) dengan
sentuhan kain batik sebagai ciri khas
utama. Produk klompen batik yang
dihasilkan menggabungkan unsur
fungsional, estetika, dan nilai budaya
lokal, sehingga tidak hanya berperan
sebagai alas kaki, tetapi juga sebagai
representasi kearifan lokal berbasis
kerajinan tangan.

Proses produksi klompen batik
di UMKM D’Klotiq dilakukan secara
handmade oleh pengrajin lokal, mulai
dari pemilihan dan pengolahan bahan
kayu, pembentukan klompen,
pemasangan kain batik, hingga tahap
finishing. Setiap tahapan produksi

menonjolkan  keterampilan manual
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serta ketelitian  pengrajin, yang
menghasilkan produk dengan
keunikan visual dan nilai seni tinggi.
Motif batik yang digunakan memiliki
makna filosofis tertentu dan dipilih
untuk memperkuat identitas budaya
lokal yang ingin diperkenalkan kepada
masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal,
strategi promosi UMKM D’Klotiq
sebelumnya masih bersifat
konvensional dan terbatas pada
komunikasi langsung melalui media
pesan instan. Potensi visual dari
proses produksi dan keunikan produk
belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai media edukatif dan promosi
digital. Oleh karena itu, UMKM
D’Klotig  dipilih

penelitian karena

sebagai  objek
memiliKi
karakteristik produk yang kuat secara
visual dan budaya, serta relevan untuk
dikembangkan melalui konten video
TikTok sebagai media promosi
edukatif yang mampu mengenalkan
nilai budaya lokal kepada audiens
yang lebih luas, khususnya generasi
muda.
J. Hasil Perancangan

Hasil perancangan penelitian ini
berupa konten video TikTok sebagai
media promosi edukatif produk UMKM
D’Klotig Klompen Batik Etnig. Konten

dirancang dalam format video vertikal
berdurasi 3045 detik dengan
menyesuaikan karakteristik platform
TikTok.

pada penyajian visual proses

Perancangan difokuskan

pembuatan klompen batik secara
handmade, detail motif batik, serta
identitas budaya lokal.
Perancangan konten dilakukan
melalui penyusunan alur visual dan
storytelling yang menampilkan
pengenalan produk, proses produksi,
dan penampilan produk akhir. Aspek
visual dirancang dengan pengambilan
gambar close-up dan penggunaan
teks narasi singkat untuk memperjelas
informasi. Hasil perancangan ini
menjadi dasar pengembangan konten
video TikTok sebagai media promosi
edukatif berbasis budaya lokal.

K. Analisis (Analysis)

Tahap analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan promosi
digital UMKM D’Klotiq Klompen Batik
Etniq serta potensi visual produk.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
proses produksi handmade dan
penggunaan motif batik memiliki nilai
budaya yang kuat dan relevan untuk
dikembangkan dalam bentuk konten

video pendek pada platform TikTok.
Tabel 1 Tabel kebutuhan Video
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Aspek Rincian 3 Storytelling | Memberikan
Perancangan | kebutuhan budaya narasi  singkat
Konten perancangan mengenai
konten filosofi  motif
Visualisasi Menampilkan batik, sejarah
proses proses lokal, serta
pembuatan pembuatan makna budaya
klompen batik yang ingin
secara diperkenalkan
handmade, D’Klotiq
mulai dari kepada generasi
pengukiran muda.
kayu, 4 Dokumentasi | Menyajikan
pemasangan aktivitas footage
kain batik, pengrajin aktivitas
hingga  tahap pengrajin di
finishing, untuk workshop untuk
menonjolkan memperlihatkan
nilai  autentik proses kerja
produk. manual  yang
Highlight Menampilkan menjadi ciri
motif batik | detail motif khas  produk
batik  melalui handmade.
pengambilan 5 Testimoni Menampilkan
gambar close- dan pengguna yang
up agar estetika penggunaan | memberikan
motif dan nilai produk pengalaman
budaya memakai
tersampaikan klompen batik
dengan  jelas sebagai bentuk
kepada audiens. social proof
untuk
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meningkatkan
kepercayaan
konsumen.
6 Format Menggunakan
cinematic komposisi

dan estetika | warna hangat,
visual pencahayaan
natural, dan
gaya
storytelling
estetik agar
video terlihat
profesional
sekaligus
menarik

perhatian.

Membuat video
berdurasi 30—
45 detik agar

7 Durasi
pendek
TikTok
relevan dengan
algoritma
TikTok dan
mudah
disebarkan oleh

pengguna.

L. Perancangan (Design)

Tahap perancangan menghasilkan
konsep konten video TikTok berbasis
storytelling budaya lokal. Konten
dirancang dengan alur visual yang
menampilkan pengenalan produk,
proses pembuatan klompen batik,

serta penampilan produk akhir dalam

format video vertikal berdurasi

singkat.

Scene 2 Kayu dipilih dengan teliti

Gambar 3 Storyboard 02
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oduk Klompen

Gambar 4 Storyboard 03
M. Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan
dilakukan dengan merealisasikan
rancangan konten menjadi produk
awal (prototype) video TikTok. Proses
ini meliputi produksi video,
penyuntingan, dan penyempurnaan
konten agar  sesuai
karakteristik platform TikTok. Produksi

video dilakukan dengan merekam

dengan

footage berdasarkan storyboard yang
telah dirancang, dengan
memperhatikan kualitas visual seperti
pencahayaan, komposisi gambar, dan
kejernihan suara. Pengambilan
gambar difokuskan pada detail motif
batik, proses pembuatan klompen
secara handmade, serta aktivitas
pengrajin untuk menonjolkan nilai

autentik dan budaya produk.

Tahap penyuntingan dan editing
dilakukan untuk merangkai footage
menjadi alur visual yang runtut dan
menarik. Proses ini  mencakup
pemilihan shot terbaik, pengaturan
ritme visual, penambahan teks
informatif  singkat, transisi, dan
penyesuaian tone warna agar sesuai
dengan identitas visual UMKM
D’Klotiq. Editing diarahkan untuk
menghasilkan video berdurasi singkat
dengan alur yang efisien dan mampu
menarik perhatian audiens pada
bagian awal video.

Hasil dari tahap
pengembangan berupa prototype
konten video TikTok berdurasi 15—45
detik yang menampilkan proses
produksi klompen batik, detail motif
batik, serta penutup berupa call to
action yang Dbersifat informatif.
Prototype ini digunakan sebagai
bahan uji pada tahap implementasi
dan evaluasi untuk menilai kelayakan
konten sebelum dipublikasikan secara
lebih luas. Untuk memudahkan proses
penilaian, prototype video dilengkapi
dengan QR Code sehingga validator
dan responden dapat mengakses

konten secara praktis.
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Gambar 5 QR Code Prototype
N. Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi dilakukan
setelah proses perancangan dan
pembuatan prototype video selesai.
Implementasi  dilakukan melalui
distribusi konten video TikTok secara
terbatas (soft launch) untuk melihat
efektivitas penyampaian pesan, daya
tarik visual, dan keterlibatan audiens.
TikTok  dipilih
kesesuaiannya dengan format video

Platform karena

pendek serta kemampuannya
menjangkau audiens usia 18-35
tahun.

Gambar 6 QR Code Video
Distribusi  video dilakukan

melalui akun TikTok UMKM D’Klotiq
Klompen Batik Etnig dan akun
pendukung yang memiliki ketertarikan
pada konten budaya lokal. Video
diunggah dalam format vertikal
dengan durasi 30-45 detik serta

dilengkapi caption dan tagar yang
relevan untuk mendukung jangkauan
konten. Implementasi juga
mempertimbangkan waktu unggah

dan penggunaan elemen pendukung

agar  konten sesuai dengan
karakteristik platform TikTok.
Hasil implementasi menunjukkan

bahwa konten video memperoleh
respons positif dari audiens, ditandai
dengan keterlibatan berupa tayangan,
tanda suka, komentar, dan interaksi
lanjutan. Interaksi audiens yang
berkaitan dengan motif batik, proses
produksi, dan produk menunjukkan
bahwa konten video tidak hanya
berfungsi sebagai media promosi
digital, tetapi juga sebagai sarana
pengenalan dan edukasi budaya lokal.
O. Evaluasi (Evaluation)
1. Evaluasi Ahli (Expert Evaluation)
Evaluasi ahli dilakukan untuk
menilai kualitas teknis dan estetika
visual konten video TikTok UMKM
D’Klotiq
Penilaian dilakukan oleh dua validator

Klompen Batik Etniq.

yang memiliki kompetensi di bidang
sinematografi, konten media sosial,
dan media digital. Evaluasi mencakup
aspek komposisi gambar, teknik
pengambilan shot, kesesuaian tone
warna, ritme penyuntingan,

sinkronisasi audio-visual, serta
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kejelasan pesan budaya yang
disampaikan.

Hasil evaluasi ahli menunjukkan
bahwa konten video dinilai sangat baik
dari segi visual dan storytelling
Validator

penonjolan  detail motif  batik,

budaya. mengapresiasi
pemanfaatan pencahayaan alami,
serta variasi teknik pengambilan
gambar yang mendukung alur narasi.
Beberapa saran perbaikan bersifat
minor, terutama pada konsistensi
penempatan teks naratif dan
penyesuaian durasi transisi pada
beberapa adegan agar fokus visual
tetap terjaga.

2. Evaluasi Pengguna (User
Evaluation)

Evaluasi pengguna dilakukan untuk
mengetahui  tanggapan  audiens
terhadap konten video TikTok yang
dikembangkan. Evaluasi melibatkan
audiens TikTok berusia 18-25 tahun
sebagai target pengguna utama.
Penilaian dilakukan menggunakan
kuesioner skala Likert 1-4 yang
mencakup aspek daya tarik visual,
kejelasan informasi, nilai budaya lokal,
kesesuaian dengan  karakteristik
TikTok, serta minat terhadap produk.
Hasil evaluasi pengguna
menunjukkan respons yang sangat

positif. Aspek nilai budaya lokal

memperoleh skor rata-rata tertinggi
sebesar 3,42, yang menunjukkan
bahwa visualisasi motif batik dan
proses pembuatan klompen secara
handmade berhasil menampilkan
identitas budaya produk dengan kuat.
Aspek daya tarik visual memperoleh
skor 3,41,

kombinasi tone warna, transisi visual,

menandakan bahwa

dan backsound mampu menciptakan
tampilan yang estetik dan menarik.
Aspek kejelasan informasi
memperolen  skor 3,30, yang
menunjukkan bahwa alur penyajian
video mudah dipahami, sedangkan
kesesuaian dengan  karakteristik
media TikTok memperoleh skor 3,26,
menandakan bahwa ritme visual dan
gaya penyajian telah sesuai dengan
preferensi pengguna platform
tersebut. Aspek minat terhadap
produk memperoleh skor 3,24 dengan
kategori baik, yang mengindikasikan
bahwa konten video mampu
meningkatkan ketertarikan audiens
terhadap produk.

Secara keseluruhan, hasil
evaluasi ahli  dan pengguna
menunjukkan bahwa konten video
TikTok yang dikembangkan layak
digunakan sebagai media promosi
edukatif

berkontribusi dalam

berbasis  digital serta

memperkuat
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identitas merek UMKM D’Klotiq
Klompen Batik Etniq.

D. Kesimpulan

Penelitian ini  menghasilkan
konten video TikTok sebagai media
promosi edukatif produk UMKM
D’Klotig Klompen Batik Etniq yang
menampilkan  proses pembuatan
klompen batik secara handmade,
detail motif batik, serta identitas
budaya lokal. Konten dirancang dalam
format video pendek yang sesuai
dengan karakteristik platform TikTok
sehingga mampu menyampaikan
informasi produk dan nilai budaya
secara visual dan komunikatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konten
video TikTok dapat dimanfaatkan
sebagai media promosi edukatif
berbasis digital untuk mendukung
pengenalan budaya Ilokal dan
meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap produk UMKM.

Sebagai saran,
pengembangan konten selanjutnya
dapat dilakukan dengan menambah
variasi konsep video dan
memanfaatkan fitur interaktif TikTok
untuk  meningkatkan  keterlibatan
audiens. Penelitian lanjutan juga
dapat mengkaji efektivitas konten

video TikTok terhadap aspek lain,

seperti perubahan sikap atau minat
beli audiens, dengan cakupan objek
dan responden yang lebih luas.
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